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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tesis ini membahas Perlindungan Hukum Bank sebagai kreditur terhadap Obyek Hak Tanggungan yang

diperoleh dari hasil Tindak Pidana Korupsi. Adapun permasalahannya meliputi bagaimana perlindungan

hukum Bank sebagai kreditur dan bagaimana kekuatan hukum Sertifikat Hak Tanggungan yang diperoleh

dari hasil Tindak Pidana Korupsi. Penelitian ini tergolong dalam penelitian yuridis normatif dengan tipologi

penelitian bersifat deskriptif analitis. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yakni studi

kepustakaan yang menggunakan sumber hukum berupa bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Alat

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi dokumen mengenai hal ini, peneliti

kesimpulan sebagai pendukung studi kasus yaitu untuk menghasilkan metode deduktif. Hasil penelitian

menyatakan bahwa Perlindungan Hukum Bank sebagai kreditur terhadap Obyek Hak Tanggungan yang

diperoleh dari hasil Tindak Pidana Korupsi adalah diberikan perlindungan sebagai kreditur separatis yang

memiliki hak separatis untuk melakukan eksekusi jaminan harta kekayaan debitur yang dibebani Hak

Tanggungan. Kekuatan Hukum Sertifikat Hak Tanggungan terhadap Obyek Hak Tanggungan yang

diperoleh dari hasil Tindak Pidana Korupsi adalah kekuatan eksekutorial yang sama dengan putusan

pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap.Hasil penelitian menyarankan agar senantiasa

Bank menyalurkan kredit sesuai peraturan dan apabila Obyek Hak Tanggungan diperoleh dari Tindak

Pidana Korupsi maka hendaknya kejaksaan melakukan pidana pengganti.

<hr><b>ABSTRACT</b><br>

This thesis discusses the Legal Protection of the Bank as a creditor against the Object of Underwriting

Rights obtained from the results of Corruption Crimes. The problems include how the Bank's legal

protection as a creditor and how the legal strength of the Underwriting Rights Certificate obtained from the

results of Corruption Crimes. This research is classified as normative juridical research with descriptive

analytical typology. The type of data used is secondary data, namely literature studies that use legal sources

in the form of primary, secondary, and tertiary legal materials. The data collection tool used in this study is

the study of documents regarding this matter, concluding researchers as supporting case studies, namely to

produce deductive methods. The results of the study stated that the Bank's Legal Protection as a creditor

against the Object of Underwriting Rights obtained from the results of Corruption Crime was given

protection as a separatist creditor who had the separatist right to execute collateral for debtor assets

burdened with Mortgage Rights. The Legal Strength of the Underwriting Rights Certificate on the Object of

Underwriting Rights obtained from the results of Corruption Crime is the executive force that is the same as

the court decision that has permanent legal force. Corruption, then the prosecutor's office should do a
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criminal substitute.


